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ABSTRACT

The objective of this research is to find out aquatik fungus species on catfish
in the aquarium. The research was conducted by laboratory experiments using
surveillance design method. The testing parameter is aquatik fungus species that
infection on catfish. Additional experimental data obtained is the water quality (DO, pH,
temperature, ammoniac, and nitrate). Experimental resuls show that aqutik fungus

species on the is S. parasitica.
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PENDAHULUAN

Fungi akuatik merupakan suatu
kelompok fungi/jamur yang berhabitat
alami di perairan, sehingga dikenal
sebagai water molds (Alexopoulus et
al., 1996). Salah satu genus fungi
akuatik yang bersifat parasit pada ikan
dan telur ikan adalah  genus
Saprolegnia (Neis, 1991 & Kamoun,
2003). Beberapa jenis dari genus
Saprolegnia, diantaranya S. parasitica,
S. diclina dan S. ferax ditemukan
berparasit pada ikan catfish (kelompok
ikan yang tidak bersisik atau bersisik
halus, mulut dibawah ujung kepala dan
memiliki kumis), diantaranya pada ikan
salmon dengan ciri khas adanya
miselium yang tumbuh seperti kapas
berwarna putih-keabuan pada
permukaan organ tubuh ikan (Khoo,
2000). Hal yang sama dilaporkan
Willoughby (1994) bahwa beberapa
jenis ikan air tawar telah ditemukan

terserang S. parasitica yang menyebabkan
sejumlah ikan mati, diantaranya yaitu ikan
catfish, ikan gurami, dan ikan guppy).
Menurut Alalibo et al. (2005) bahwa S.
parasitica merupakan jenis fungi akuatik
penyebab terjadinya infeksi terbesar kedua
setelah infeksi bakterial pada budidaya
atau pemeliharaan ikan salmon dan ikan
air tawar lainnya di seluruh dunia, terutama
di Scotlandia, Chili, Jepang, Canada dan
Amerika. Hatai dan Hoshiai (1992)
melaporkan bahwa S. parasitica sebagai
penyebab terjadinya tingkat mortalitas
budidaya ikan salmon yang mencapai 50%
di Jepang. Hal yang sama dilaporkan
Bruno dan Wood (1999) bahwa infeksi S.
parasitica sebagai penyebab tingkat
mortalitas yang mencapai 50% pada
budidaya larva ikan catfish dan merugikan
jutaan dolar di Amerika.

Di Indonesia belum ditemukan
laporan penelitian mengenai jenis fungi
akuatik yang menyerang ikan patin, baik
yang dipelihara di kolam maupun di
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akuarium. Menegristek (2001) me-
laporkan bahwa ikan patin sering
terinfeksi fungi akuatik dengan ciri khas
adanya pertumbuhan filamen yang
menyerupai benang halus atau kapas
berwarna putih-keabuan, yang dapat
menimbulkan kematian terutama pada
tahap larva dan pada tahap ikan yang
berumur 1-3 bulan, sehingga
menyebabkan kerugian yang cukup
besar akibat penurunan produksi ikan
patin. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui jenis fungi
akuatik  serta taraf  konsentrasi
infeksinya dalam menyerang dan
menginfeksi ikan patin, khususnya ikan
patin yang dipelihara di akuarium
sehingga dapat mempermudah
penanganan dan pengendaliannya.

Ikan patin (P. hypophthalmus)
merupakan suatu kelompok jenis ikan
“catfish”  berhabitat air tawar yang
mempunyai nilai ekonomis yang tinggi
untuk dikembangkan, baik sebagai ikan
konsumsi maupun sebagai ikan hias
yang dipelihara di akuarium. Selain itu,
ikan patin yang dipelihara di kolam
dapat memiliki ukuran tubuh dengan
panjang sekitar 35 — 40 cm pada umur
6 bulan dan bobot tubuh sekitar 1,5 —
2 kg pada umur 2 tahun (Menegristek,
2000).

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui jenis fungi akuatik yang
menginfeksi ikan patin (P.
hypophthalmus) yang dipelihara di
akuarium selama 24 jam.

METODE PENELITIAN

Bahan: lkan patin (P. hypophthalmus)
yang terinfeksi fungi akuatik yang
diambil dari akuarium.

Alat : pH meter untuk mengukur kadar
pH air akuarium. DO (’Dissolved
Oksygen”) meter  untuk mengukur
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oksigen terlarut dalam air akuarium dan
juga digunakan untuk mengukur suhu air
akuarium (°C). Cawan Petri untuk wadah
pengkulturan fungi akuatik. Cincin kaca
untuk memisahkan fungi akuatik dari
kontaminannya. Autoklaf untuk
mensterilkan alat dan bahan yang akan

digunakan. Mikroskop cahaya untuk
pengamatan jenis fungi akuatik.
Haemocytometer untuk mengukur
kerapatan zoospora fungi akuatik.
Prosedur Penelitian:

1. Menentukan Jenis Fungi Akuatik

yang Menginfeksi |kan Patin pada
Akuarium

Prosedur Uji

Ikan patin (P. hypophthalmus) yang
ditemukan terinfeksi fungi akuatik yang
dipelihara pada akuarium, dibawa ke
Laboratorium Mikrobiologi untuk dilakukan
pengamatan. Fungi akuatik yang
menginfeksi atau yang tumbuh pada organ
ikan patin diisolasi dengan cara dikerok
dengan skapel steril kemudian dimasukkan
ke dalam cawan petri steril yang berisi air
dan biji wijen steril (sebagai umpan).
Setelah fungi akuatik tumbuh pada biji
wijen, selanjutnya dilakukan identifikasi
untuk mengetahui jenis fungi akuatik yang
menginfeksi ikan patin.  Selanjutnya
dilakukan pengamatan dengan melihat
morfologi fungi akuatik dengan
menggunakan alat mikroskop cahaya lalu
dicocokkan dengan buku panduan
menurut Ainsworth et al. (1973), Fuller
dan Jaworski (1987) serta Alexopoulos et
al. (1996).

Parameter Uji

Parameter uji yang diamati adalah
ciri- ciri dan karakteristik fungi akuatik yang
menginfeksi  ikan patin seperti seperti
bentuk morfologi hifa, miselium, zoospora,
pembentukan zoosporangium, dan cara
zoospora keluar dari zoosporangium.
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Analisis Data

Data pengamatan pada tahap
penelitian ini, dianalisis dengan metode
deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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1. Hasil Pengamatan Jenis Fungi
Akuatik yang Menginfeksi Ikan Patin
yang Dipelihara pada Akuarium

Berdasarkan hasil pengamatan dan
identifikasi fungi akuatik yang menginfeksi
ikan patin yang dipelihara di akuarium, ciri-
ciri dan karakteristiknya ditunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Ciri-ciri dan karakteristik jenis fungi akuatik yang menginfeksi ikan patin yang

dipelihara di akuarium

Sampel Hasil identifikasi Karakteristik
Fungi akuatik e Miselium terdiri dari sejumlah e Tidak ditemukan
yang diisolasi hifa/filamen berwarna putih oogonium (alat
dari ikan patin e  Alat reproduksi aseksual perkembangbiakan

berupa zoospora yang tampak

secara seksual)

bergerombol di dalam
zoosporangium baru
e  Alat reproduksi secara seksual

tidak ditemukan

e  Zoospora setelah keluar dari
zoosporangium, langsung
berpencar ke dalam air atau
tidak bergerombol dimulut
zoosporangium sebelum

berpencar

. Zoosporangium berproliferasi

internal.

Pada Tabel 1 terlihat ciri-ciri dan
karakteristik yang dimiliki fungi akuatik
yang menginfeksi ikan patin di dalam
akuarium adalah sama dengan jenis
Saprolegnia parasitica menurut
Ainsworth et al. (1973) yaitu memiliki
ciri khas ketika zoospora keluar dari
zoosporangium langsung berpencar/
menyebar ke dalam air atau tidak
berkumpul pada mulut zoosporangium
sebelum berpencar, dan berproliferasi
internal yaitu zoosporangium baru,
terbentuk di dalam zoosporangium
lama. Hal yang sama dikemukakan
Bangyeekhun et al. (2001) bahwa
bentuk pertumbuhan miselium S.

parasitica adalah tampak seperti kapas
berwarna putih. Selanjutnya juga tidak
ditemukan oogonium (alat perkembang-
biakan secara seksual) yang merupakan

karakteristik  spesies/jenis  Saprolegnia
parasitica. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Coker (1923) bahwa
karakteristik  jenis S. parasitica adalah
tidak  memiliki  oogonium. Dengan

demikian, fungi akuatik yang menginfeksi
ikan patin yang dipelihara di dalam
akuarium adalah jenis  Saprolegnia
parasitica.

Pada Gambar 2 (A, B, C dan D)
adalah bentuk morfologi S. parasitica yaitu
berturut-turut: (A) miselium, (B) filamen
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yang berproliferasi, (C) zoosporangium S. parasitica pada medium PDA.
yang berisi zoospora dan (D) miselium

Gambar 2. Morfologi S. parastisa diantaranya: A. Miselium, B. filamen yang
berproliferasi, (C) zoosporangium yang berisi zoospora dan (D) miselium
yang tumbuh pada medium PDA S. parasitica (pembesaran 400x).

Hasil pengukuran fisika-kimia air meliputi pH, suhu, DO (oksigen terlarut),
pada 6 akuarium tempat pemeliharaan ammonia dan nitrit, seperti yang terlihat
ikan patin yang terinfeksi fungi akuatik pada Tabel 2.
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Tabel 2. Data rata-rata hasil pengukuran fisika-kimia air akuarium (pH, suhu, DO,
ammonia dan nitrit) pada pemeliharaan ikan patin yang terinfeksi S. parasitica

yang dipelihara dalam akuarium

No pH DO Sug]ﬁkﬁf) Ammonia  Nitrit
MIL) o600 1300 (MY (mglL)
1. 69 6,18 23 26 1,0 0.2
2. 69 6,18 23 26 1,0 0.2
3. 69 6,18 23 26 1,0 0.2
4. 69 6,17 23 26 1,0 0.2
5. 69 6,17 23 26 1,0 0.2
6. 69 6,16 23 26 1,0 0.2

Berdasarkan hasil pengukuran
fisika-kimia air, menunjukkan bahwa
air akuarium pada pemeliharaan ikan
patin yang terinfeksi S. parasitica,
tidak menimbulkan pengaruh fisiologi
ikan yang dapat menimbulkan stres
atau kematian. Kondisi ini
menunjukkan bahwa air di dalam
akuarium tersebut masih dalam batas
persyaratan bagi ikan untuk
melangsungkan  hidupnya. Swan
(2001) menyatakan bahwa per-
syaratan kualitas air untuk ke-
langsungan hidup ikan patin adalah
suhu antara 23°C — 31°C, kisaran pH
564 — 7,8, oksigen terlarut (DO)
kisaran 1,26-6,0 mg/L, ammonia 0,0 —
5,351 mg/L, dan nitrit kisaran 0,003 —
0,856 mgl/L.

SIMPULAN

Fungi akuatik yang sering
menginfeksi ikan patin yang dipelihara
di akuarium adalah jenis Saprolegnia
parasitica dengan ciri-cri dan

karakteristik yaitu miselium yang terdiri dari
sejumlah hifa/filamen berwarna putih,
zoospora tampak bergerombol di dalam
Zoosporangium, reproduksi seksual
(oogonium) tidak ada, zoospora setelah

keluar dari zoosporangium langsung
berpencar ke dalam air (tidak
bergerombol dimulut  zoosporangium

sebelum berpencar), dan zoosporangium
“berproliferasi” internal.
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